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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1  Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa drama As You Stood By (2025) 

membangun wacana kontrol koersif terhadap perempuan melalui pola 

dominasi yang berlangsung secara sistematis dan berulang dalam hubungan 

domestik. Melalui Analsisi Wacana Kristis Sara Mills, ditemukan bahwa 

perempuan dalam drama ini diposisikan sebagai objek yang kehilangan 

kebebasan, otonomi, dan suara dalam kehidupannya sendiri sedangkan laki-

laki ditempatkan sebagai subjek dominana yang memiliki kuasa penuh untuk 

mengatur, mengontrol, dan menentukan kehidupan perempuan. 

Wacana kontrol koersif dalam drama ditampilkan melalui berbagai bentuk 

intimidasi, isolasi sosial, pengawasan, pengaturan aktivitas sehari-hari, 

manipulasi emosional, hingga kekerasan fisik yang digunakan untuk 

menenamkan rasa takut dan mempertahankan dominasi terhadap korban. 

Kekerasan dalam drama ini tidak hanya hadir dalam bentuk fisik, tetapi juga 

melalui kontrol psikologis yang dilakukan secara terus menerus sehingga 

korban kehilangan identitas diri, kebebasan, serta keberanian untuk melawan 

atau keluar dari hubungan tersebut. 



124 

 

 

Drama ini juga menunjukkan bahwa kontrol koersif sering disamarkan 

sebagai bentuk perhatian, cinta, perlindungan, dan keharmonisan rumah 

tangga. Pelaku membangun citra sebagai suami yang romantis dan penuh 

perhatian di hadapan publik, sementara kekerasan yang dialami perempuan 

disembunyikan dan dibungkam dalam ruang domestik. Sleian itu penelititna 

ini menemukan adanya culture of silence yang memperkuat kekerasan terhadap 

perempuan. Lingkungan sekitar yang sebenarnya mengetahui kekerasan yang 

dialami korban memilih diam dan menganggapnya sebagai urusna privat 

rumah tangga, sehingga korban semakin terisolasi dan sulit memperoleh 

bantuan. Melalui posisi pembaca dalam analisis Sara Mills, penonton 

diarahkan untuk melihat pengalaman perempuan dari sudut pandang korban 

sehingga penonton dapat memahami bahwa kontrol koersif merupakan bentuk 

kekerasan yang serius meskipun sering kali tidak meninggalkan luka fisik yang 

terlihat. Dalam drama ini, posisi kuasa yang tidak seimbang dalam kehidupan 

domestik secara perlahan merampas kehidupan perempuan melalui pola 

kontrol yang tersembunyi namun sangat merusak. 

V.2  Saran 

V.2.1 Saran Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan sumber 

pengetahuan bagi akademisi, mahasiswa, maupun peneliti yang tertarik 

pada kajian ilmu komunikasi, studi feminis, dan Analisis Wacana Kritis, 

khususnya terkait kekerasan terhadap perempuan dan kontrol koersif dalam 
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media. Pendekatan Sara Mills dalam penelitian ini terbukti mampu 

mengungkap bagaimana perempuan diposisikan dalam relasi kuasa yang 

timpang melalui teks media. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan kajian mengenai kontrol koersif melalui media lain seperti 

film, serial, maupun media digital dengan memperluas aspek analisis, 

seperti simbol visual, sinematografi, resepsi audiens, maupun representasi 

budaya patriarki dalam media populer. 

V.2.2 Saran Praktik 

Bagi praktisi media, sineas, dan lembaga terkait, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memahami dan 

merepresentasikan kekerasan terhadap perempuan, khususnya bentuk 

kekerasan nonfisik seperti kontrol koersif. Media tidak hanya berfungsi 

sebagai hiburan, tetapi juga memiliki peran dalam membentuk cara pandang 

masyarakat terhadap relasi gender dan kekerasan domestik. Oleh karena itu, 

representasi perempuan dalam media perlu ditampilkan secara lebih kritis, 

adil, dan tidak menormalisasi tindakan dominasi, intimidasi, pengawasan, 

maupun manipulasi emosional sebagai bentuk cinta atau perhatian dalam 

hubungan. Drama As You Stood By dapat menjadi contoh bagaimana media 

mampu menghadirkan refleksi sosial mengenai kekerasan domestik dan 

dampak psikologis yang dialami perempuan korban kontrol koersif. 
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V.2.3 Saran Sosial 

Masyarakat perlu meningkatkan kesadaran bahwa kekerasan 

terhadap perempuan tidak hanya berupa kekerasan fisik, tetapi juga dapat 

hadir melalui kontrol psikologis, pengawasan, isolasi sosial, intimidasi, dan 

pembatasan kebebasan korban. Selain itu, masyarakat juga perlu membangun 

lingkungan yang lebih peduli dan suportif terhadap korban kekerasan 

domestik, serta tidak lagi menganggap kekerasan dalam rumah tangga 

sebagai urusan privat yang tidak boleh dicampuri. Budaya diam (culture of 

silence) yang membuat korban takut bersuara perlu dikurangi melalui 

dukungan keluarga, lingkungan sosial, pendidikan, maupun lembaga terkait 

agar perempuan korban kekerasan merasa lebih aman untuk mencari bantuan 

dan mendapatkan perlindungan. 
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